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The study of Islamization in Aceh is an intriguing theme for research due to Aceh’s
rich historical, cultural, traditional, and unique religious life. Islamization in Aceh represents
a profound transformation of the worldview, encompassing beliefs and social values that
constitute integral elements in the lives of Acehnese society. According to historical
records, Islamization in Aceh significantly influenced the mindset, social structure, and
societal values. This research employs al-Attas’ theory of Islamization as its analytical tool.
The theory discusses two aspects: the liberation of humanity from traditional worldviews
and the liberation of the soul from secular belief systems.

The focus of this research is to delve into what is meant by the Islamization of the
Acehnese Worldview, how this process evolved, and what factors drove it. To achieve
this aims, the research adopts a post-positivist paradigm with a qualitative approach. This
literature-based research utilizes the method of Qualitative Content Analysis (QCA) and
hermeneutic methods in analyzing the data.

The research findings indicate that the Islamization of the Acehnese Worldview is a
significant transformation process from local and Hindu-Buddhist beliefs toward Islam.
There are five crucial aspects of the Islamization of the Acehnese Worldview: language
Islamization, thought Islamization, tradition Islamization, belief Islamization, and art
Islamization. Throughout this process, efforts have been made to separate, reduce, and
eliminate animism-dynamism and Hindu-Buddhist elements from the traditional belief
system towards the Islamic creed. Furthermore, the Islamic worldview in Aceh developed
and strengthened through the presence of religious institutions. There are also several
internal and external factors contributing to the Islamization of the Acehnese Worldview.
Internal factors include contributions from local leaders and governments, the role of
religious scholars (Teungku) and various religious groups, the motivation of Acehnese
individuals to deepen their beliefs, the social and cultural context of Aceh, historical
contexts, internal conflicts, local media, and missionary efforts. Meanwhile, external
factors encompass the presence of scholars from outside Aceh, the influence of Islamic
kingdoms from other countries, international trade, the presence of Dutch colonialism in
Aceh, as well as the positive impact of globalization and modernization.

Acknowledging the inherent limitations of this study, I recommend further research,
with a particular focus on elucidating Islamization in Aceh through the utilization of ancient
manuscripts as primary sources. Additionally, conducting field research that emphasizes
the impact of globalization and modernization on the ongoing process of Islamization in
Aceh is crucial for a comprehensive investigation.
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ABSTRAK

Judul :Islamisasi Worldview Masyarakat Aceh (Dengan Merujuk pada Teori al-Attas)
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Co-Pembimbing : Ahmad Saifulloh, M.Pd.I., Ph.D.
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Kajian Islamisasi di Aceh menjadi tema penelitian yang menarik karena Aceh kaya
akan sejarah, budaya, tradisi dan kehidupan keagamaan yang unik. Islamisasi di Aceh
merupakan transformasi mendalam terhadap worldview, meliputi keyakinan dan nilai-
nilai sosial yang menjadi elemen integral dalam kehidupan masyarakat Aceh. Berdasarkan
catatan sejarah, Islamisasi di Aceh sangat memengaruhi pola pikir, struktur sosial, dan
tata nilai masyarakatnya. Penelitian ini menggunakan teori Islamisasi al-Attas sebagai alat
analisisnya. Teori tersebut mendiskusikan dua aspek, pembebasan manusia dari worldview
tradisional dan pembebasan jiwa dari sistem kepercayaan sekuler.

Fokus penelitian ini adalah menggali apa yang dimaksud dengan Islamisasi Worldview
masyarakat Aceh, bagaimana proses tersebut terbentuk serta faktor-faktor apa saja yang
menjadi pendorongnya. Untuk mencapai tujuan itu, penelitian ini menggunakan paradigma
post positivistik dengan pendekatan kualitatif. Penelitian yang bersifat kepustakaan ini
menggunakan metode Qualitative Content Analysis (QCA) dan metode hermeneutika
dalam menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan Islamisasi worldview masyarakat Aceh merupakan
proses transformasi signifikan dari kepercayaan lokal dan Hindu-Budha menuju Islam.
Terdapat lima aspek penting dari Islamisasi Worldview masyarakat Aceh; Islamisasi
bahasa, Islamisasi pemikiran, Islamisasi tradisi, Islamisasi keyakinan, dan Islamisasi seni.
Dalam prosesnya ditemukan adanya upaya memisahkan, mengurangi dan menghilangkan
elemen-elemen animisme-dinamisme dan Hindu-Budha dari sistem keyakinan tradisional
menuju akidah Islam. Selanjutnya worldview Islam di Aceh berkembang dan menguat
melalui adanya lembaga agama. Terdapat juga sejumlah faktor internal dan eksternal
yang menjadi penyebab terjadinya Islamisasi worldview masyarakat Aceh. Faktor internal
meliputi: kontribusi pemimpin dan pemerintah setempat, peran ulama (teungku) dan
berbagai kelompok keagamaan, motivasi orang Aceh untuk memperdalam keyakinan
mereka, konteks sosial dan budaya Aceh, sejarah, konflik internal, media lokal, dan upaya
dakwah. Sementara faktor eksternal meliputi: kehadiran ulama dari luar Aceh, pengaruh
kerajaan Islam dari negara-negara lain, perdagangan internasional, kehadiran kolonialisme
Belanda di Aceh, serta arus positif dari globalisasi dan modernisasi.

Menyadari keterbatasan yang ada pada penelitian ini, penulis merekomendasikan
penelitian lebih lanjut, khususnya yang fokus untuk menjelaskan Islamisasi di Aceh dengan
memanfaatkan naskah kuno sebagai sumber primer. Selain itu, penelitian lapangan yang
menekankan dampak globalisasi dan modernisasi terhadap keberadaan Islamisasi di Aceh
dianggap penting untuk penyelidikan yang komprehensif.
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